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PRAKATA 

KETUA PANITIA 
 

Assalamualaikum wr wb.…  

Tabik Puun.. 

Ikatan Dosen Budaya Daerah Indonesia (Ikadbudi) adalah organisasi profesi dosen bahasa, 

sastra, dan budaya seluruh Indonesia yang didirikan berdasarkan Konferensi Nasional Dosen Bahasa, 

Sastra, dan Budaya Daerah se-Indonesia yang dilaksanakan pada tanggal 8—9 Agustus 2009 di Hotel 

Eden 1 Kaliurang Yogyakarta. Ikadbudi Indonesia merupakan lembaga yang berfungsi melakukan 

mediasi dan pelayanan berbagai aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

pada bidang bahasa, sastra, dan budaya daerah  yang berkembang di masyarakat. Lampung dengan 

masyarakat yang multikultural telah memicu saya untuk berkiprah secara nyata dalam organisasi 

Ikadbudi yang merepresentasikan pengembangan budaya lokal berbasis multietnik. Sejalan dengan 

ini, sebagai Kaprodi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Lampung, FKIP Universitas Lampung 

berupaya mengembangkan pembelajaran bahasa dan Sastra Lampung dengan berbagai karateristik 

latar belakang kultural etnik. Dengan demikian, Konferensi Internasional Ikadbudi VI di Bandar 

Lampung sebagai salah satu wujud mengimplementasikan hal tersebut.   

Konferensi Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI  dengan 

tema Penguatan Budaya Lokal dalam Menjunjung Potensi Wisata Lokal, Nasional, dan Internasional 

dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dilaksanakan di Hotel Horison Bandar 

Lampung pada 24—26 September 2016. Dalam konferensi ini, menghadirkan 7 narasumber dan 111 

pemakalah pendamping. Narasumber yang hadir berasal dari Malaysia, RRC, Khazakstan, 

Madagasakar; dihadiri juga oleh Dirjen Kurikulum Kemenristekdikti, Sekjen Belmawa 

Kemenristekdikti; serta Kepala Daerah Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Lampung Selatan. 

Adapun, pemakalah pendamping tersebar dari berbagai Universitas di seluruh Indonesia, mulai dari 

Indonesia bagian Barat, Tengah, hingga ke Timur. Sebaran jumlah pemakalah, yaitu Universitas 

Lampung (Unila), 28 pemakalah; Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 14 pemakalah; Universitas 

Negeri Yogyakarta (UNY), 10 pemakalah; STKIP Muhammadiyah Pringsewu (STKIP-MP), 8 

pemakalah; Universitas Hasanudin (Unhas), 5 pemakalah; Universitas Negeri Surabaya (Unesa), 5 

pemakalah; Universitas Veteteran Sukoharjo, 4 pemakalah; Universitas Andalas (Unand), 4 

pemalakah; Universitas PGRI Semarang, 3 pemakalah; Universitas Negeri Malang (UNM), 3 

pemakalah;  Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makasar, 2 pemakalah; STKIP PGRI Lubuk 



Linggau, 2 pemakalah; Universitas Padjdjaran (Unpad), 1 pemakalah; Universitas Negeri Semarang 

(UNNES), 1 pemakalah; STAIN Pare-Pare, 1 pemakalah;  Universitas Singaperbangsa karawang 

(Unsika), 1 pemakalah;  Universitas Jambi (Unja),  1 pemakalah; IAIN Raden Intan Lampung, 1 

pemakalah; STKIP PGRI Bandar Lampung, 1 pemakalah;  IKIP PGRI Pontianak, 1 pemakalah; 

(PPPPTK) Seni dan Budaya Yogyakarta, 1 pemakalah; Universitas Muhamdiyah Prof. Dr. Hamka 

(Uhamka), 1 pemakalah;  dan Universitas Kuningan (Uniku), 1 pemakalah. Selain itu, konferensi ini  

dihadiri juga oleh peserta yang berasal dari Australia, Madagaskar, Polandia, Slovakia, dan Vietnam.   

 Semua makalah mengusung tema budaya, pendidikan, dan kearifan lokal masyakarat  (daerah) 

seluruh Indonesia. Makalah yang berasal dari  narasumber  dan para  penyaji  tersebut diterbitkan ber-

ISBN dan online dalam web Ikadbudi Lampung dengan laman                             

staff _ikadbudi@ikadbudi.com. Untuk itu,  kami segenap panitia menyampaikan terima kasih kepada 

seluruh pemakalah yang telah berkontribusi secara aktif dalam menyukseskan Konferensi 

Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI di Bandar Lampung.    

Ucapan terima kasih kami sampaikan, khususnya kepada Walikota Bandar Lampung,                     

Drs. Herman H.N., MM.; Bupati Pesawaran, H. Dendy Ramadhona, S.T.; Bupati Lampung Selatan, 

Dr. Zainudin Hasan, M,Hum.; Kapolda  Lampung, Brigjen Pol. Drs. Ike Edwin, S.H., M.H; Rektor 

Universitas Lampung, Prof. Dr. Hasriadi Mat Akin, M.Si; Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Seni, Dr. Mulyanto Widodo, M.Pd.; MPAL Kabupaten Way Kanan; Surat Kabar Harian Radar 

Lampung; Toko Buku Fajar Agung serta seluruh donator yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu. 

Terima kasih atas  semua bantuan yang telah diberikan demi kesuksesan penyelenggaran Konferensi 

Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI. Semoga Allah swt. 

membalas semua kebaikan tersebut.  Wassallamualaikum Wr. Wb. Salam Budaya! 

 

 

Bandar Lampung, 24 September 2016, 

Ketua Panitia,  

 

 

Dr. Farida Ariyani, M.Pd. 

NIP 196012141984032002 
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ABSTRAK 

 

Pada era global dewasa ini, melalui teknologi berbasis internet  semua orang mudah 

untuk mengakses informasi dari segala penjuru dunia,  dan  dampaknya bahwa akulturasi 

budaya adalah sebuah keniscayaan. Dalam kondisi semacam itu, maka posisi bahasa Jawa 

sebagai bagian dari budaya lokal perlu diselamatkan agar tidak punah tergeser oleh budaya  

global. Untuk itu perlu diterapkan strategi  yang tepat  dalam mengantisipasinya. Berkaitan 

dengan kondisi itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang (1) bahasa 

pengantar yang digunakan oleh masyarakat  Jawa di Surakarta; (2) Peran keluarga, 

masyarakat,  dan  sekolah dalam pembinaan bahasa Jawa bagi siswa Sekolah Dasar di Kota 

Surakarta di era global; (3) Kontribusi bahasa Jawa terhadap pendidikan karakter.  Data 

penelitian kualitatif  deskriptif  ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan analisis 

dokumen. Adapun validitasnya diusahakan melalui triangulasi, dan analisnya dilakukan 

dengan  model analisis interaktif dari Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Bahasa Jawa digunakan  sebagai bahasa ibu dan bahasa pengantar pada 

lingkungan  masyarakat Jawa yang tinggal di kawasan perkampungan tradisional, tetapi 

tidak  digunakan lagi oleh kelompok masyarakat Jawa yang tinggal di kawasan modern di 

perkotaan.  (2) Keluarga memiliki peran yang sangat penting dan paling utama dalam 

pembinaan bahasa Jawa. Masyarakat dan sekolahpun ikut berperan dalam pembinaan bahasa 

Jawa, meskipun tidak sepenting keluarga.  Namun demikian, semuanya  tidak mampu 

menjalankan fungsinya dengan efektif  dalam pembinaan bahasa Jawa, jika tidak dilakukan 

secara bersama-sama, terpadu dan saling mendukung. (3) Pembinaan bahasa Jawa memiliki 

kontribusi yang besar terhadap pembentukan karakter anak, utamanya melalui  ’unggah-

ungguh’ dan ’empan-papan’ yang mengajarkan sopan-santun terhadap orang lain,terutama 

kepada yang lebih tua, atau terhormat kedudukannya. Simpulan penelitian ini, bahwa 

pembinaan bahasa Jawa terhadap anak usia sekolah dasar perlu dilakukan secara terpadu 

pada ranah keluarga, masyarakat dan sekolah. Apabila salah satu dari ranah tersebut tidak 

dapat menjalankan fungsinya, maka pembinaan bahasa Jawa tidak dapat berhasil 

sebagaimana yang diharapkan. Selain itu,  pembinaan bahasa Jawa penting untuk dilakukan 

karena memiliki kontribusi yang positif terhadap pendidikan karakter anak. 

 

Kata kunci: pembinaan bahasa Jawa, terpadu, pendidikan karakter. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia  merupakan negara kepulauan yang penduduknya terdiri dari berbagai 

suku, yang masing-masing memiliki bahasa daerah sebagai bahasa pengantarnya. Karena 

latar belakang itulah, demi kesatuan dan persatuan bangsa maka diperlukan alat pemersatu, 

yaitu bahasa. Berangkat dari kesadaran itu, maka pada tanggal 28 Oktober 1928 telah 

diikrarkan melalui sumpah pemuda, bahwabangsa Indonesia bertanah air satu tanah air 

Indonesia, berbangsa satu bangsa Indonesia dan berbahasa satu bahasa Indonesia. Sebagai 
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bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai lambing kebanggaan nasional, lambing 

identitas nasional, alat pemersatu  berbagai  anggota masyarakat yang berbeda-beda latar 

sosial budaya dan bahasa, alat perhubungan antar budaya dan antardaerah. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu 

bangsa merupakan rahmat dari Tuhan yang Maha Esa kepada seluruh masyarakat Indonesia. 

Melalui bahasa, komunikasi antarsuku bangsa dapat terjalin dengan baik, dan persaudaran 

serta persatuan seluruh warga bangsa dapat dibina. Buah dari persatuan itu,  setelah melalui 

perjuangan yang panjang maka pada tanggal 17 Agustus1945 Indonesia dapat menyatakan 

kemerdekaannya. Sejak saat itulah maka kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia bukan saja 

sebagai bahasa nasional, tetapi sekaligus juga sebagai bahasa resmi kenegaraan. Selanjutnya, 

melalui UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta 

Lagu Kebangsaan pada  Pasal 25, ayat (3) ditetapkan bahwa Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa resmi negara sebagaimana dimaksud  pada ayat (1) berfungsi sebagai bahasa resmi 

kenegaraan, pengantar pendidikan, komunikasi tingkat nasional, pengembangan kebudayaan 

nasional, transaksi dan dokumentasi niaga, sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan bahasa media massa. Pada pasal 32, ayat (1) dietapkan 

bahwa bahasa Indonesia dapat digunakandalam forum yang bersifat internasional di luar 

negeri. Sementara pada pasal 32, ayat (2) ditetapkan bahwa bahasa Indonesia  wajib 

digunakan dalam komunikasi resmi di lingkungan kerja pemerintah dan swasta. Melalui 

peraturan dalam  undang-undang tersebut dapat dipahami betapa besar, penting dan luasnya 

peran dan fungsi bahasa Indonesia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di wilayah 

Negara  Kesatuan republik Indonesia (NKRI).  

Dalam konteks bernegera, hadirnya bahasa Indonesia sangatlah penting sebagai alat 

pemersatu bebagai suku bangsa dan alat untuk menunjukkan jaidiri bangsa di kancah 

internasional. Namun demikian perlu diakui  bahwa semakin eksisnya bahasa Indonesia 

sebagai alat pemersatu bangsa maka sebaliknya, semakin lemah kedudukan dan fungsi 

bahasa daerah, tidak terkecuali bahasa Jawa.  Peristiwa pergeseran fungsi bahasa Jawa  itu  

sejalan dengan pendapat  Fasold (1991: 213),  bahwa  terdapatnya dua bahasa atau lebih 

dalam suatu masyarakat  akan menimbulkan kompetisi di antara keduanya. Bahasa yang 

kuat akan mendominasi yang lemah, dan  yang lemah akan berusaha bertahan atau tergeser. 

Hal itu biasa terjadi pada masyarakat dwibahasawan atau multibahasawan. Adapun tanda-

tanda pergeseran bahasa itu adalah munculnya kecenderungan masyarakat untuk lebih 

memilih bahasa ”baru” dalam ranah yang semula menggunakan bahasa ”lama”. Dalam 

konteks ini adalah lebih diterimanya bahasa Indonesia sebagai bahasa baru, dari pada bahasa 

Jawa sebagai bahasa yang lama. 

Menurut Subroto (2006:160), dalam kehidupan berbahasa dan bernegara dengan  

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), diakui bahwa bahasa Jawa dalam 

kaitannya dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, memiliki kedudukan yang lebih 

rendah. Sementara itu, masyarakat Indonesia adalah  dwibahasawan (bilingual) bahkan 

multibahasawan (multilingual). Hal itu merupakan konsekuensi logis dari  kuatnya posisi 

bahasa Indonesia, dan kuatnya arus  komunikasi di era global yang berbasis teknologi 

informasi (IT),  sehingga akulturasi budaya merupakan sebuah keniscayaan.  

Melalui  media berbasis teknologi informasi (IT) masyarakat Indonesia telah 

menyerap budaya global, sehingga menjadi dwibahasawan, atau bahkan multibahasawan. 

Hal ini menyebabkan masyarakat Indonesia hidup dalam situasi diglosia (diglossic 

situation). Menurut  Wardhaugh (2000:88) dalam pengertian diglosia ini, sesungguhnya  

masing-masing bahasa (kode, dan variasinya) itu memiliki fungsi yang berbeda-beda. 

Sejalan dengan teori diglosia itu, sesuai pula dengan  fakta kebahasaan di lapangan yang 

telah dijelaskan di atas,  maka dapat dikatakan  bahwa kondisi kebahasaan di Indonesia ini 

menunjukkan adanya situasi diglosia, dimana bahasa Indonesia menduduki peran dan fungsi 

yang lebih tinggi, sementara bahasa Jawa menduduki peran dan fungsi yang lebih rendah. 
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Berkaitan dengan pergeseran fungsi bahasa itu, maka fungsi bahasa Jawa menjadi 

lebih menyempit, dan terbatas pada alat komunikasi internal di lingkungan masyarakat Jawa, 

dan dalam ranah keluarga Jawa. Lebih dari itu  bahasa Jawa juga  difungsikan sebagai sarana 

pengungkap kebudayaan Jawa seperti,  kesenian tradisional dan upacara adat. Dalam bidang 

kesenian tradisi, misalnya wayang, kethoprak, macapatan, tembang, dan karawitan. 

Sementara dalam bidang upacara adat (ritual dan seremonial), misalnya upacara panggih 

pengantin, midodareni, tedhak siten, bleketepe, mitoni, wiwit dan sebagainya. 

Fenomena kebahasaan yang telah diungkapkan di atas menjadi sebuah bukti 

pembenaran, mengapa bahasa Jawa semakin tidak populer dikalangan generasi muda di era 

global ini. Bahkan bahasa Jawa disinyalir kini mulai ditinggalkan oleh para pemiliknya 

karena lebih memilih bahasa ‘baru’ yang memiliki jangkauan lebih luas. Beberapa penelitian 

sebelumnya menguatkan simpulan tersebut, seperti penelitian Edi Subroto dan Maryono 

(2007) yang berjudul “Model Pelestarian dan Pengembangan Kemampuan Berbahasa Jawa 

Krama di Kalangan Generasi Muda Wilayah Surakarta dan Sekitarnya”.  Penelitian Farida 

Nugrahani (2008) yang berjudul “Penggunaan Bahasa Jawa Generasi Muda Kabupaten 

Karanganyar”, dan Penelitian Rina Iriani (2010 ) yang berjudul “Penggunaan Bahasa Jawa 

di Kalangan Generasi Muda Kabupaten Karanganyar (Studi Evaluasi Kebijakan Bupati 

tentang “Program Rabu Berbahasa Jawa”)”.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka  masalah  yang akan 

dicari jawabannya dalam penelitian ini dirumuskan  sebagai berikut. (1) Bahasa apakah yang 

digunakan sebagai bahasa pengantar anak usia Sekolah Dasar di lingkungan keluarga pada 

masyarakat Jawa di Kota Surakarta? (2) Bagimanakah peran keluarga, masyarakat, dan 

sekolah dalam pembinaan bahasa Jawa di era global ini? (3) Bagaimanakah  kontribusi 

pembinaan bahasa Jawa terhadap pendidikan karakter anak?  

 

 

KAJIAN TEORI 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam rangka 

mencapai tujuan  tersebut pemerintah telah mencanangkan program pendidikan karakter.  

Srategi pembangunan dan pengembangan  pendidikan karakter meliputi  beberapa 

tahap, sebagaimana dijelaskan berikut ini.  (1)  Sosialisasi, yaitu penyadaran semua 

pemangku kepentingan akan pentingnya karakter bangsa.  Media cetak dan elektronik perlu 

berperanserta dalam sosialisasi. (2) Pendidikanformal (satuan pendidikan), pendidikan 

nonformal (kegiatan keagamaan,kursus, pramuka dll.),  pendidikan informal (keluarga, 

masyarakat, dan tempat kerja), dan forum pertemuan (kepemudaan). (3) Pemberdayaan, 

yaitu memberdayakan semua pemangku kepentingan (orang tua, satuan pendidikan, ormas, 

dsb.) agar dapat berperan aktif dalam pendidikan karakter. (4) Pembudayaan, yaitu bahwa 

perilaku berkarakter perlu dibina dan dikuatkan dengan penanaman nilai-nilai kehidupan 

agar menjadi suatu budaya. (5) Kerjasama, yaitu membangun kerjasama sinergis antara 

semua pemangku kepentingan.  

 

Berikut ini disampaikan mengenai grand design pendidikan karakter di Indonesia. 
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INTERVENSI

HABITUASI

MASYA-

RAKAT

PROSES PEMBUDAYAAN DAN PEMBERDAYAAN

GRAND DESIGN PENDIDIKAN KARAKTER

KELUARGA

Gambar1: 
Grand Design Pendidikan Karakter di Indonesia 

 

Dari gambar tersebut tampak dengan jelas bahwa untuk membentuk karakter anak, 

sangat diperlukan kerjasama dari berbagai pihak, baik pemerintah sebagai pengambil 

kebijakan, maupun  keluarga, sekolah dan masyarakat sebagai tempat utama proses 

pendidikan itu berlangsung. Pendidikan karakter juga memerlukan dukungan kurikulum 

terpadu yang digunakan sebagai acuan pembelajaran di sekolah. Melalui kurikulum terpadu 

pendidikan karakter menjadi bagian integral dari kurikulum di semua tingkatan. 

Memasukkan nilai-nilai moral, etika  dan agama dalam semua pelajaran, sehingga membuat 

pembentukan karakter menjadi bagian dari setiap subjek dalam proses pendidikan. 

Pendidikan karakter juga memerlukan model dari orang dewasa. Pada umumnya anak-anak  

senang meniru apa yang dilakukan oleh orang dewasa. Oleh sebab itu menjadi sangat 

penting bahwa orang dewasa mampu menunjukkan karakter positif di manapun berada, baik  

dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat luas. Selain itu, dalam proses pendidikan 

karakter memerlukan keterlibatan anak dalam semua kegiatan yang positif.  Proses 

memahami, mengalami, dan merasakan sendiri merupakan hal penting yang perlu dilalui  

dalam rangka menemukan karakternya.   

Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, telah dipahami 

bahwa sukses suatu bangsa sangat ditentukan oleh pembentukan karakter bangsa tersebut. 

Oleh sebab itu keberadaan pendidikan yang utuh yang mampu melahirkan manusia-manusia 

berkarakter yang siap menjadi pemimpin bangsa menjadi sangat penting. Mengingat tujuan 

pendidikan selain mempersiapkan manusia untuk survive dalam berkompetisi di lingkungan 

kerja adalah membentuk manusia yang dapat berpikir secara menyeluruh yaitu manusia 

yang  mampu berpikir global namun tetap  bertindak dengan karakteristik dan potensi lokal 

(think globally but act locally). Manusia yang pintar, cerdas dan menguasai ilmu 

pengetahuan serta teknologi yang bertaraf dunia (internasional), namun perilakunya tetap 

berkarakteristik lokal, karena tidak tercerabut dari akar budayanya (Nugrahani, 2011:7).  

Selanjutnya, dalam membahas tentang pendidikan karakter maka kesadaran bahwa 

bangsa Indonesia merupakan bangsa yang  pluralis & multi dimensi dengan beranekaragam 



211 

suku, ras dan agama perlu dikedepankan. Dalam konteks ini, keberadaan bahasa dalam 

situasi bangsa yang pluralis menjadi amat sangat penting. Fungsi bahasa sangat strategis, 

yaitu sebagai alat komunikasi dan interaksi antarbangsa, sebagai  sarana pengungkap 

perasaan dan pikiran manusia, dan sebagai.  alat untuk saling memahami, mengenali, 

menerima persamaan  dan perbedaan antarbangsa. Namun demikian sebanding dengan 

fungsi strategis tersebut ada  sisi negetif bahasa bahwa bukan tidak mungkin bahasa yg 

fungsinya sebagai sarana pengungkap perasaan dan pikiran manusia itu, justru berperan 

sebagai pemicu konflik yang dapat membuahkan kesalahpahaman, dan pertikaian di dalam 

masyarakat.  

Berikut ini disampaikan gambar yang dapat menunjukkan pentingnya peran bahasa  

dalam  pembentukan karakter anak. 

  

OLAH 

HATI

OLAH 

PIKIR

OLAH 

RASA/KARSA
OLAH 

RAGA

beriman dan bertakwa, 

jujur, amanah, adil, 

bertanggung jawab, 

berempati, berani 

mengambil resiko, 

pantang menyerah, rela 

berkorban, dan berjiwa 

patriotik

ramah, saling 

menghargai, toleran, 

peduli,  suka menolong, 

gotong royong, nasionalis, 

kosmopolit , 

mengutamakan 

kepentingan umum,  

bangga menggunakan 

bahasa dan produk 

Indonesia, dinamis, kerja 

keras, dan beretos kerja

bersih dan sehat, 

disiplin, sportif, 

tangguh, andal, 

berdaya tahan, 

bersahabat, 

kooperatif, 

determinatif, 

kompetitif, ceria, 

dan gigih

cerdas, kritis, 

kreatif, inovatif, 

ingin tahu, berpikir

terbuka, produktif, 

berorientasi Ipteks, 

dan reflektif

BAHASA

 
Gambar2: Peran  bahasa dalam pendidikan karakter 

Dari gambar di atas, dapat dipahami jika pembentukan karakter dapat dimulai 

dengan pembinaan bahasa. Melalui bahasanya seseorang dapat menunjukkan karakternya, 

apalagi ketika berbahasa Jawa. Dalam bahasa Jawa terdapat  nilai-nilai luhur budaya Jawa 

yang adiluhung, yang mencerminkan karakter orang Timur, yang santun dan berbudaya 

tinggi.  

Dalam bahasa Jawa, nilai luhur budaya Jawa tampak pada rasa kebersamaan, 

kesantunan, dan ketuhanan. Hal itu tercermin dari tata cara penggunaan bahasa Jawa yang 

dikenal dengan istilah “unggah-ungguhing basa” yang mengatur tentang tata krama dalam 

berbahasa, sopan santun, subaseta, dan sebagainya, yang merupakan kebalikan (lawan) dari 

murang tata, degsura, dan nerak suba sita. Istilah “unggah-ungguhing basa” itu, dalam ilmu 

linguistic disebut  dengan etiket berbahasa atau kesantunan berbahasa (Poedjosoedarmo, 

dkk., 1979:13). Kesantunan  itu merupakan ajaran yang perlu dilaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari, sebagai warisan budaya Jawa yang hidup sampai sekarang.  

Menurut Dwiraharjo (2003: 6), dalam bahasa Jawa terdapat  ungkapan-ungkapan  

kesantunan, antara lain: (1) Andhap asor atau anor raga (merendahkan diri terhadap orang 

lain); (2) Empan papan (fleksibel menyesuaikan tempat); (3) Tata krama ngedohake 

panyendhu (tata karma menjauhkan prasangka buruk); dan (4) Undha usuk atau Unggah-

ungguhing basa (tingkat tutur dalam berbahasa). Dengan memperhatikan nilai-nilai budaya 

Jawa  sebagai cerminan  karakter yang mulia yang terkandung dalam bahasa Jawa, maka 
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pembinaan bahasa Jawa untuk  anak (usia sekolah)  melalui pembelajaran bahasa Jawa di 

sekolah, dan pembiasaan penggunaannya dilingkungan keluarga serta masyarakat,tentu  

sangat penting karena  dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap  pembentukan 

karakternya.  

  

 

METODE  

Data tentang pentingnya peran keluarga, masyarakat, dan sekolah dalam pembinaan 

bahasa Jawa dalam penelitian kualitatif deskriptif ini dikumpulkan melalui teknik 

wawancara, dan observasi. Sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposife 

sampling , yaitu memilih sampel sesuai kebutuhan penelitian (Sutopo, 2002:50). Untuk 

keperluan penelitian ini dipilih Kota surakarta sebagai lokasi penelitian, dengan memilih 

sebagian masyarakatnya menjadi narasumber. Kriteria narasumber yang dipilih adalah 

anggota masyarakat di kota surakarta yang beretnis Jawa dan memiliki anak pada usia 

Sekolah Dasar.  Adapun sebagai narasumber ditentukan masing-masing adalah orang tua 

(ayah ibu) beserta anaknya yang masih belajar di Sekolah Dasar dengan domisili yang 

berbeda, yang mewakili kelompok masyarakat modern yaitu yang tinggal di kawasan 

perumahan  dan  masyarakat tradisional yang tinggal di kawasan perkampungan tradisional. 

Selain itu dalam memilih narasumber  juga dipertimbangkan pula asal sekolahnya, untuk 

memenuhi keterwakilan status sekolah dasar negeri dan swasta. Narasumber yang lain 

dalam penelitian ini adalah guru bahasa Jawa pada masing-masing sekolah yang dipilih 

sebagai lokasi penelitian, dan tokoh masyarakat Jawa  di kota Surakarta. Validitas data 

diupayakan melalui triangulasi metode dan teori. Selanjutnya data yang terkumpul dalam 

penelitian dengan kasus tunggal terpancang  (embedded case study) ini dianalisis dengan 

model analisis interaktif dalam bentuk siklus (Miles & Hubermant, 2004: 23).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi  tiga unit, yaitu (1) Data tentang 

bahasa   pengantar siswa Sekolah  Dasar Kota Surakarta di lingkungan keluarga dan 

masyarakat.  (2)  Data tentang  peran keluarga, masyarakat, dan sekolah dalam pembinaan 

bahasa Jawa  di  era global  (3)  Data tentang  kontribusi bahasa Jawa terhadap pendidikan 

karakter bagi siswa Sekolah Dasar di Kota Surakarta.  

Bahasa  Jawa dan Indonesia sebagai Bahasa Pengantar      

Data yang dikumpulkan di lapangan menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok  

model komonikasi dari  siswa Sekolah Dasar Kota Surakarta, yaitu siswa yang 

menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar dan bahasa Indonesia serta bahasa 

campurab sebagi bahasa pengantarnya. Uaraiannya sebagai berikut. (1)  Bahasa Jawa 

sebagai Bahasa Pengantar. Pada kelompok pertama, adalah siswa Sekolah dasar yang 

dibesarkan pada keluarga dalam lingkungan masyarakat tradisional (di kawasan 

perkampungan).  Pada keluarga  dalam lingkungan masyarakat tradisional (di kawasan 

pekampungan) pada umumnya, anak-anak  masih menggunakan  bahasa Jawa sebagai 

bahasa ibu. Meskipun bahasa Indonesia tetap diajarkan kepada anak sebagai bahasa kedua, 

keluarga dalam kategori ini pada umumnya tidak menggunkan bahasa Indonesia untuk 

komunikasi dalam ranah keluarga. Selain sebagai bahasa ibu, dalam kelompok masyarakat 

tradisional  ini bahasa Jawa juga menjadi alat komunikasi yang utama dalam lingkungan 

masyarakatnya. (2) Bahasa Indonesia sebagai bahasa Pengantar. Pada kelompok kedua, 

siswa Sekolah Dasar yang dibesarkan dalam keluarga dan  lingkungan masyarakat modern 

(di kawasan perumahan), yaitu menggunakan bahasa Indonesia . Pada kelompok  

masyarakat  modern ini, bahasa Jawa sudah jarang digunakan sebagai bahasa ibu dan bahasa 

pengantar pergaulan. Meskipun orong tua (pasangan ayah dan ibu) masih menggunakan 
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bahasa Jawa, pada umumnya mereka mengajarkan kepada anaknya bahasa Indonesia 

sebagai bahasa pertamanya (bahasa ibu). Pada pasangan keluarga muda tersebut, pada 

umumnya bahasa yang digunakan dalam ranah keluarga adalah bahasa campuran (Indonesia 

dan Jawa) karena ayah kepada ibu (dan sebaliknya) masih menggunakan bahasa Jawa, 

namun ayah dan ibu kepada anak (dan sebaliknya) menggunakan bahasa Indonesia. 

Demikian pula bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dalam ranah masyarakat juga 

bahasa Indonesia, mengingat pada umumnya lingkungan perumahan ini terletak di 

perkotaan, dan masyarakatnya terdiri dari  berbagai etnis, ras, dan suku bagsa. 

Peran Keluarga, Masyarakat, dan Sekolah dalam Pembinaan Bahasa Jawa   

Dari temuan data yang dikumpulkan sesuai dengan masalah yang pertama, 

selanjutnya  dilakukan pelacakan lebih mendalam untuk melihat latar belakang  munculnya  

fenomena kebahasaan yang ditemukan tersebut. Adapun focus penelitiannya adalah untuk 

melihat bagaimana peran  keluarga, masyarakat dan sekolah dalam  pembinaan bahasa Jawa. 

Selanjutnya, dari berbagai narasumber yang dijaring informasinya melalui teknik 

wawancara, observasi dan  analisis dokumen,  pada akhirnya  diperoleh data sebagai berikut. 

(1) Siswa SD dari keluarga tradisional. Siswa SD yang dibesarkan dari keluarga yang 

tinggal di perkampungan tradisional, pada umumnya memiliki prestasi yang lebih baik 

dalam mata pelajaran bahasa Jawa, karena mayoritas mereka berbahasa ibu bahasa Jawa dan 

menggunakan bahasa Jawa atau bahasa campuran (Indonesia-Jawa) untuk berkomunikasi 

dengan lingkungan keluarga dan masyarakatnya. (2) Siwa SD dari keluarga modern di 

perkotaan. Siswa pada kelompok ini  pada umumnya memiliki prestasi yang lebih  rendah 

dalam mata pelajaran bahasa Jawa. Hal itu antara lain dipengaruhi oleh latar belakang 

bahasa ibu dan bahasa pergaulannya di lingkungan keluarga dan masyarakatnya bukan  

bahasa Jawa, tetapi bahasa Indonesia.  

Dari data yang ditemukan  selanjutnya dilakukan validasi dengan teknik triangulasi 

untuk memastikan adanya hubungan antara keluarga, sekolah , dan masyarakat. Dari 

validasi yang dilakukan ditemukan kecenderungan bahwa siswa yang tinggal di lingkungan 

masyarakat tradisional masih menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu, sekaligus 

bahasa pengantar pada lingkungan keluarga dan masyarakatnya.  Karena kebiasaan dan 

kemampuannya dalam menggunakan bahasa Jawa untuk berkomunikasi itu,  maka   prestasi 

belajar bahasa Jawanya di sekolah juga  lebih baik dibandingkan dengan siswa dalam 

kelompok lingkungan modern. Demikian pula sebaliknya, Dari fakta yang ditemukan itu, 

ditarik simpulan bahwa keluarga, sekolah, dan masyarakat secara bersama-sama memiliki 

hubungan (dan mungkin pengaruh) terhadap pembinaan bahasa Jawa bagi siswa usia SD.  
 

Kontribusi Bahasa Jawa terhadap Pendidikan Karakter Anak   
Bahasa menunjukkan bangsa. Melalui bahasa Jawa dapat ditanamkan nila-nilai 

‘adiluhung’ budaya Jawa kepada anak. Nilai-nilai tersebut antara lain adalah  kesantunan 

dalam berbahasa, meliputi pengetahuan tentang hal-hal betikut.  (1) Andhap asor atau anor 

raga (merendahkan diri terhadap orang lain); (2) Empan papan (fleksibel menyesuaikan 

tempat); (3) Tata krama ngedohake panyendhu (tata karma menjauhkan prasangka buruk); 

dan (4) Undha usuk atau Unggah-ungguhing basa (tingkat tutur dalam berbahasa).  

Data tentang kontribusi pembinaan bahasa Jawa pada siswa Sekolah Dasar terhadap 

pendidikan karakter adalah sebagai berikut. (1) Ketika anak berbahasa Jawa (ragam krama), 

maka anak menunjukkan bahasa tubuh, mimik, dan intonasi yang lebih santun dari pada 

ketika mereka menggunakan bahasa Jawa ragam ngoko, bahasa Indonesia, dan bahasa 

lainnya. (2)  Ketika  anak berbahasa Indonesia, maka anak menunjukkan bahasa tubuh, 

mimik,dan intonasi yang lebih bebas (moderat)  dari pada ketika mereka menggunakan 

bahasa Jawa (baik ragam ngoko maupun krama). (3) Pembinaan bahasa Jawa dapat efektif 

jika dilakukan secara bersama-sama pada ranah keluarga, masyarakat dan sekolah. Demikian 
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pula untuk pendidikan karakter. Keduanya dapat dicapai secara bersama-sama.  

Dari temuan–temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembinaan bahasa Jawa 

memiliki kontribusi terhadap pendidikan karakter, setidaknya telah mengajarkan kepada 

anak untuk santun dalam berbahasa dan bersikap terhadap orang lain, dengan selalu 

menganggap lebih tinggi orang lain dari pada dirinya. Tentu saja menanamkan perilaku 

bahasa semacam ini tidaklah mudah,karena perlu dilakukan dalam berbagai tahapan, 

termasuk di dalamnya adalah pemberian contoh dari orang dewasa  melalui pendidikan 

informal (keluarga, dan masyarakat), dan pembudayaan, yaitu pembinaan yang  dikuatkan 

dengan penanaman nilai-nilai kehidupan agar menjadi suatu kebiasaan yang merasuk ke 

dalam jiwa.  

 

PENUTUP 

Dari keseluruhan temuan penelitian yang telah diuraian dalam makalah ini dapat 

disampaikan simpulan berikut. 

(1) Di Kota Surakarta, bahasa Jawa sudah mulai ditinggalkan oleh masyarakat pemiliknya. 

Kecenderungan ini tampak pada keluarga (Jawa) yang tinggal di perkotaan atau di 

lingkungan masyarakat modern yang multikultural. Pada masyarakat yang tinggal di 

perkotaan itu, pada umumnya telah  menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu 

dan bahasa pengantar dalam pergaulan di lingkungan masyarakatnya. Namun demikian 

pantas pula disyukuri, karena bahasa Jawa masih digunakan  sebagai bahasa ibu dan 

bahasa pengantar pada lingkungan  masyarakat Jawa yang tinggal di kawasan 

perkampungan tradisional, meskipun mereka juga sering menggunakan bahasa campuran 

(Jawa-Indonesia). 

(2) Keluarga memiliki peran yang sangat penting dan paling utama dalam pembinaan bahasa 

Jawa bagi anak usia Sekolah Dasar. Dalam keluarga, anak akan mulai mengenal dan 

belajar bahasa pertamanya (bahasa ibu). Selanjutnya, bahasa ibu (bahasa Jawa)  tersebut  

digunakan sebagai bahasa pengantar dalam lingkungan keluarganya. Untuk itulah 

keluarga merupakan lembaga terpenting dalam pembinaan bahasa anak. Selebihnya itu, 

masyarakat dan sekolah juga  ikut berperan dalam pembinaan bahasa Jawa, meskipun 

tidak sepenting keluarga.  Faktanya, anak yang tidak mendapatkan bahasa ibu bahasa 

Jawa, mengalami kesulitan dalam memahami bahasa Jawa. Demikian pula pada 

akhirnya juga sulit untuk menggunakan bahasa tersebut sebagai pengantar pergaulannya.  

Oleh sebab itu, perlu dilakukan pembinaan bahasa Jawa secara terpadu, antara keluarga, 

masyarakat, dan sekolah, agar saling mendukung keberhasilannya. 

(3) Pembinaan bahasa Jawa memiliki kontribusi yang  besar terhadap pembentukan karakter 

anak. Melalui ’unggah-ungguh’ dan ’empan-mapan’ yang mengajarkan kesantunan 

dalam berbahasa, anak diajarkan untuk berlaku sopan dan santun terhadap orang lain, 

terutama kepada yang lebih tua, atau  lebih terhormat kedudukannya. Melalui 

pemahaman konsep ini, maka karakter anak dapat terbentuk. Pada akhirnya dapat 

disampaikan sebagai penutup tulisan ini, bahwa pembinaan bahasa Jawa terhadap anak 

usia Sekolah Dasar perlu dilakukan secara terpadu, utamanya melalui  ranah keluarga, 

dan di dukung oleh masyarakat lingkungannya, maupun sekolah. Melalui  pembinaan 

bahasa Jawa secara terpadu, sesungguhnya sekaligus telah melaksanakan  pendidikan 

karakter sebagaimana program pemerintah. 
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